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Abstract 
The influence of the Constructivist approach on the learning acquisition of PKN students 
class V. This study aims to find out how big the influence of the talking stick model on the 
acquisition of PKN learning. The method used in this research is experimental method, 
with nonequivalen control group design. Collecting technique is measurement technique. 
Based on acquisition of data analysis, the mean of learning acquisition of student of 
control class equal to 80,88 while experiment class equal to 85,37. The acquisition of 
hypothesis test (t-test) using t-test pollad variance was obtained t count of 3,11 and t table 
2,000 (significance level (α) = 5% and dk = 61) showed that tcount is greater than ttable 
then Ha is accepted. From the calculation of Effect size, obtained 0.76 (medium criteria) 
This means Constructivist approach gives a high influence on the learning outcomes of 
five grade students of Elementary School 34 South of Pontianak. 
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Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana bagi peserta didik yang dilakukan 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
latihan guna mencerdaskan dan meningkatkan 
taraf hidup bangsa. Salah satu upaya yang 
dilakukan negara kita untuk memajukan 
pendidikan adalah dengan memperbaiki 
kurikulum menjadi lebih baik, menyesuaikan 
tuntutan perkembangan zaman yang menuntut 
lebih cepat dan kreatif. Telah tercantum dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003 bahwa: Fungsi dari 
pendidikan nasional adalah mengembangkan 
kamampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Pembaharuan kurikulum sebaiknya 
semakin mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
dapat mengembangkan potensi peserta didik 
semaksimal mungkin menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Sehingga menjadikan anak-anak 
bangsa yang kuat dan mampu menghadapi 
tantangan zaman tanpa melupakan hakikatnya 
sebagai makhluk Tuhan. 
Banyak aspek yang harus diperhatikan di 
dalam dunia pendidikan untuk mewujudkan 
tujuan dari pendidikan nasional. Dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 37 ayat 1, ada 10 
mata pelajaran yang wajib termuat di dalam 
Kurikulum Pendidikan Dasar dan menengah, 
salah satunya adalah mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan yang mulai diajarkan dari 
kelas I hingga kelas VI di Sekolah Dasar. 
BSNP/KTSP (2006: 271) menyatakan 
bahwa, “Mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 
yang memfokuskan pada pembentukan warga 
negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 
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oleh Pancasila dan UUD 1945”. Dalam hal ini 
berarti praktik usahanya pendidikan bertujuan 
untuk mewujudkan suasana belajar yang aktif 
sehingga dapat meningkatkan potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik.  
Tujuan Pendidikan Dasar ini dapat dicapai 
apabila dalam setiap pembelajaran, guru 
sebagai pendidik menerapkan pembelajaran 
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Sehingga akan berdampak pada 
pemerolehan perolehan belajar yang tinggi. 
Hasil belajar ini diperoleh peserta didik dengan 
menempuh beberapa mata pelajaran yang ada 
pada jenjang pendidikan dasar. Ada beberapa 
mata pelajaran yang harus peserta didik tempuh 
pada jenjang Pendidikan Dasar seperti mata 
pelajaran Pendidikan Agama, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Seni dan 
Budaya, Pendidikan jasmani dan Olahraga, 
Keterampilan/kejuruan, dan Muatan Lokal. 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata 
pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga negara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 
dan UUD 1945. Pembelajaran yang baik harus 
memperhatikan pengetahuan awal peserta didik 
tentang suatu konsep yang dalam 
pemahamannya akan mempengaruhi hasil 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 
yang bertolak dari pengetahuan awal peserta 
didik adalah pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivistik.  
Pendekatan konstruktivistik menurut 
Palupi Purnamawati (2010: 8) dalam 
pembelajaran adalah “Suatu pemahaman bahwa 
pengetahuan, ide, atau konsep yang baru dibina 
secara aktif berdasarkan kepada pengalaman 
sendiri dan pengetahuan yang sebelumnya     
dengan pengetahuan yang baru”. Langkah-
langkah Pembelajaran konstruktifistik menurut 
Endang Mulyatiningsih dan Sri Emy Yuli 
Suprihatin (2005:15) yaitu Pembelajaran 
berdasarkan teori belajar konstruktivistik 
meliputi empat tahap yaitu: (1) Tahap persepsi 
(mengungkap konsepsi awal dan 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik; 
(2) Tahap eksplorasi; (3) Tahap diskusi dan 
penjelasan konsep; dan (4) Tahap 
pengembangan dan aplikasi konsep”. 
Sedangkan menurut Nurul Chujaemah dkk 
(2012: 3) memberikan ilustrasi tentang langkah-
langkah penerapan pendekatan konstruktivistik 
yaitu : (1) Fase start, dalam fase ini guru 
memungkinkan ingin mulai dengan mengukur 
pengetahuan peserta didik sebelumnya dan 
menetapkan sebagai kegiatan. (2) Fase 
eksplorasi, dalam fase ini peserta didik 
mengerjakan kegiatan yang ditetapkan guru di 
fase star. (3) Fase refleksi, dalam fase ini 
peserta didik diminta untuk melihat kembali 
pekerjaannya dan menganalisis serta 
mendiskusikan apa yang telah mereka kerjakan 
dengan kelompoknya masing-masing. (4) Fase 
aplikasi dan diskusi, dalam fase ini guru 
meminta seluruh peserta didik untuk 
mendiskusikan berbagai temuan dan menarik 
kesimpulan. Sebagai contoh peserta didik 
mendiskusikan bentuk-bentuk keputusan 
bersama dan menarik kesimpulan bentuk-
bentuk keputusan bersama.  
 Kelebihan dari pendekatan konstruktifistik 
dalam pelaksannan pembelajaran yaitu (1) 
Kelebihan dalam belajar mengajar dapat 
meningkatkan hasil belajar, yaitu pendekatan 
konstruktivistik memandang bahwa 
pengetahuan adalah non objektif, bersifat 
temporer (selalu berubah-ubah). (2) Kelebihan 
dalam tujuan pembelajaran yaitu pembelajaran 
konstruktivistik ditentukan pada belajar tentang 
bagaimana belajar sesunnguhnya. (3) Kelebihan 
dalam strategi pembelajaran yaitu Penyajian isi 
materi pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivistik menekankan pada pengetahuan 
secara bermakna mulai dari urutan yang umum 
ke urutan yang spesifik (bagian-bagian). 
Pembelajaran lebih banyak diarahkan untuk 
melayani pertanyaan-pertanyaan dan 
pemahaman peserta didik. (4) Kelebihan dalam 
evaluasi yaitu menekankan pada penyusunan 
maksa secara aktif yang melibatkan 
keterampilan terintegrasi dengan menggunakan 
masalah konteks nyata. 
Pendeketan konstruktivistik ini diharapkan 
akan menarik perhatian peserta didik karena 
dalam penggunaan pendekatan ini peserta didik 
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diajak berfikir secara aktif untuk membangun 
pengetahuan yang telah dimilikinya.  Sehingga 
peserta didik mudah menerima dan mengingat 
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, 
serta dapat meningkatkan hasil belajarnya 
sesuai dengan nilai kriteria ketuntasan minimal. 
Dari uraian di atas, maka peneliti 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 
pendekatan konstruktivistik terhadap perolehan 
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan di 
Sekolah Dasar Pontianak Selatan”. 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen. Sugiyono (2016:72) 
menyatakan, “Metode eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. 
dengan bentuk Quasi Experimental Desaign, 
desain eksperimen Nonequivalent Control 
Group Desaign. Populasi penelitian ini adalah 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan yang berjumlah 156 peserta 
didik, kelas VA berjumlah 31 peserta didik, 
kelas VB berjumlah 31 peserta didik, kelas VC 
32 peserta didik, kelas VD 30 orang, kelas VE 
32. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik probability sampling yaitu 
simple random sampling. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013: 177) menyatakan, “Simple 
random sampling merupakan teknik yang 
dalam pengambilan sampelnya, peneliti 
mencampur subjek-subjek didalam populasi 
sehingga semua subjek dianggap sama”. 
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian 
ini terdiri atas 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan 
2) tahap pelaksanaan 3) tahap akhir.  
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi ke sekolah mitra penelitian, yaitu 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan. 
Berdiskusi dengan guru mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas V tentang 
bagaimana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan (2) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 
didik (LKS). (3) Menyiapkan soal pre-test, soal 
post-test yang sesuai dengan materi dan tujuan 
yang akan diajarkan, menyiapkan lembar 
observasi guru, serta menyiapkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi serta 
RPP yang telah disiapkan (4) Melakukan 
validitas instrumen penelitian. (5) Menguji 
cobakan soal pre-test dan pos-test pada sekolah 
lain untuk diuji reliabilitasnya, yaitu di Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak selatan (6) 
Menganalisis data hasil uji coba (7) Merivisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil uji coba. 
(8) Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V 
yang ada di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
soal pre-test pada kelas penelitian. (2) 
Melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menerapkan 
keterampilan mengajar yang bervariasi (3) 
Memberikan soal post-test pada kelas 
penelitian. (4) Membuat kesimpulan perolehan 
hasil penelitian dan menyusun laporan. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Memberikan skor 
dari hasil tes peserta didik (skor pre-test dan 
post test). (2) Menghitung rata-rata hasil tes 
peserta didik. (3) Menghitung standar deviasi 
peserta didik. (4) Menguji normalitas data (5) 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test 
(6) Pengujian hipotesis menggunakan rumus 
Anova (7) Menghitung effect size pembelajaran 
menggunakan pendekatan konstruktivistik (8) 
Membuat kesimpulan. 
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap analisis data antara lain: (1) Menghitung 
hasil pre-test dan post-test pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen sesuai dengan kriteria 
penskoran pada kunci jawaban; (2) Menghitung 
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rata-rata (Me) hasil belajar peserta didik pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen; (3) 
Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre-test 
dan post-test kelas penelitian; (4) Menghitung 
perbedaan tidak  menggunakan pendekatan 
konstruktivistik dengan menggunakan 
perhitungan rumus t-test. Langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut: (a) Menghitung Standar 
Deviasi (SD) dari hasil pre-test dan post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol; (b) 
Melakukan uji coba normalitas data dengan 
menggunakan rumus Chi Kuadrat k sample; (c) 
Jika kedua data berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan pengujian homogenitas 
varian (uji F); (d) Menganalisis mengunakan 
Anova (e) Menguji Hipotesis dengan 
menggunakan t-test Polled Varian karena 
jumlah anggota sampel tidak sama dan 
homogen; (f) Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari pembelajaran menggunakan 
pendekatan konstruktivistik terhadap hasil 
belajar peserta didik maka digunakan rumus 
effect size.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Selatan disajikan pada tabel 
berikut:
Tabel 1 
Hasil Pengolahan Data berdasarkan Perolehan Belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
 
Keterangan 
Pre-test Post-test 
Kelas 
Kontrol 
(Pre-test) 
Kelas 
Eksperimen 
(Post-test) 
Kelas 
Kontrol 
(Pre-test) 
Kelas 
Eksperimen 
(Post-test)  
Rata-rata  65,06 85,37 68,90 80,88 
Standar Deviasi 7,56 5,65 7,50 5,87 
Uji Normalitas -21 3,6 6 2,57 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas 1,01 1,07 
Uji Hipotesis -2,03 3,11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1 
Hasil Pengolahan Data berdasarkan Perolehan Belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
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Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan bahwa 
pada hasil belajar post-test untuk kelas 
eksperimen lebih lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Hal ini terkait dengan 
berbedanya perlakuan yang diberikan pada 
proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
pembelajaran dilakukan pengaruh pendekatan 
konstruktivistik sedangkan pada kelas kontrol 
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 
model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa 
rata-rata Pre-test kelas eksperimen dan kontrol 
sebesar 65,06 dan 68,90. Hal ini dapat terlihat 
bahwa rata-rata Pre-test kelas kontrol lebih 
tinggi dibanding rata-rata Pre-test kelas 
eksperimen yaitu dengan selisih 3,24. 
Kemudian untuk melihat penyebaran data 
kedua kelompok dilakukan perhitungan standar 
deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas kontrol lebih kecil dari pada kelas 
eksperimen yaitu pada kelas kontrol sebesar 
7,50 dan pada kelas eksperimen sebesar 7,56. 
Hal ini menunjukan bahwa data Pre-test pada 
kelas kontrol lebih tersebar merata jika 
dibanding dengan kelas eksperimen. Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
kemampuan peserta didik di kelas eksperimen 
dan kontrol maka dilakukan analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu menguji 
normalitas data Pre-test kelas eksperimen dan 
kontrol. Hasil uji normalitas data Pre-test kelas 
eksperimen diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2  -21 
dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf 
signifikan (α) = 5 % dan dk = 3 diperoleh 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan bahwa 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau  -21 < 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Pre-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol data Pre-test kelas kontrol 
diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
2  6 dibandingkan dengan 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk= 3  
diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau 6<7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Pre-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena Pre-test 
pada kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menguji homogenitas. 
Dari hasil uji homogenitas data Pre-test 
Dari hasil uji homogenitas varians pada data 
Pre-test diperoleh Fhitung = 1,01 dibandingkan 
dengan Ftabel, dengan dk pembilang= (32-1) = 
31 dan dk penyebut = (31-1) = 30 dengan taraf 
signifikan (α) = 5%, jika dilihat pada tabel 
maka nilai dengan dk pembilang 31 dan dk 
penyebut 30 adalah 1,81, karena Fhitung (1,01) 
< 1,82 dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
data Pre-test pada kedua kelas penelitian adalah 
homogen. Karena kedua data berdistribusi 
normal dan homogeny maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji-t dengan rumus polled varians. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji t (polled varians)  pada data 
Pre-test kelas eksperimen dan kontrol di dapat 
thitung =  -2,03 pada taraf signifikan (α)= 5% dan 
dk=n1+n2-2=61 dengan taraf signifikan (α) = 
5% diperoleh ttabel= 2,000 ternyata thitung<ttabel 
atau –2,03 < 2,000, maka Ha ditolak dan Ho 
diterima dan dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil Pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga 
disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sama. 
Selanjutnya pada data penelitian post-test 
terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol sebesar 85,37 dan 
80,88. Hal ini dapat terlihat bahwa rata-rata 
Post-test kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding rata-rata Post-test kelas kontrol yaitu 
dengan selisih 4,49. Jika dibandingkan dengan 
sebelum diberi perlakuan terdapat perubahan 
hasil belajar yang meningkat. Kemudian untuk 
melihat penyebaran data kedua kelompok 
dilakukan perhitungan standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas eksperimen lebih kecil dari pada 
kelas kontrol yaitu pada kelas eksperimen 
sebesar 5,65 dan pada kelas kontrol sebesar 
5,87. Hal ini menunjukan bahwa data Post-test 
pada kelas eksperimen lebih tersebar merata 
jika dibanding dengan kelas kontrol. Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
kemampuan peserta didik di kelas eksperimen 
dan kontrol maka dilakukan analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu menguji 
normalitas data Post-test kelas eksperimen dan 
kontrol. Hasil uji normalitas data Post-test kelas 
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eksperimen diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2  6 dibandingkan 
dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan (α) = 5 % 
dan dk = 3 diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini 
menunjukan bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau  
6<7,815 dapat dikatakan bahwa data Post-test 
pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sedangkan pada kelas kontrol data Post-test 
kelas kontrol diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
2 2,57 
dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf 
signifikan (α) = 5% dan dk= 3  diperoleh 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan bahwa 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau 2,5 < 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Post-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena Post-test 
pada kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menguji homogenitas. 
Dari hasil uji homogenitas data Post-test 
diperoleh Fhitung= 1,56 dibandingkan dengan 
Ftabel, dengan dk pembilang= (35-1) = 34 dan dk 
penyebut = (34-1) = 33 dengan taraf signifikan 
(α) = 5%, jika dilihat pada tabel maka nilai 
dengan dk pembilang 34 dan dk penyebut 33 
adalah 1,82, karena Fhitung (1,56) <1,82 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa data 
Post-test pada kedua kelas penelitian adalah 
homogen. Karena kedua data berdistribusi 
normal dan homogen maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji-t dengan rumus polled varians. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji t (polled varian)  pada data 
Post-test kelas eksperimen dan kontrol di dapat 
thitung=3,66 pada taraf signifikan (α)= 5% dan 
dk=n1+n2-2=61 dengan taraf signifikan (α) = 
5% diperoleh ttabel= 2,000 ternyata thitung > ttabel 
atau 3,66 > 2,000, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima dan dapat dikatakan bahwa terdapat 
perbedaan hasil Post-test pada kelas eksperimen 
dan kontrol. 
Rata-rata Post-test kelas eksperimen dan 
kontrol sebesar 82,33 dan 77,68. Hal ini dapat 
terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata 
Post-test kelas kontrol yaitu dengan selisih 
4,49. Jika dibandingkan dengan sebelum diberi 
perlakuan terdapat perubahan hasil belajar yang 
meningkat. Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok dilakukan 
perhitungan standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas eksperimen lebih kecil dari pada 
kelas kontrol yaitu pada kelas eksperimen 
sebesar 5,65 dan pada kelas kontrol sebesar 
5,87. Hal ini menunjukan bahwa data Post-test 
pada kelas eksperimen lebih tersebar merata 
jika dibanding dengan kelas kontrol. Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
kemampuan peserta didik di kelas eksperimen 
dan kontrol maka dilakukan analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu menguji 
normalitas data Post-test kelas eksperimen dan 
kontrol. Hasil uji normalitas data Post-test kelas 
eksperimen diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2  3,66 
dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf 
signifikan (α) = 5 % dan dk = 3 diperoleh 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan bahwa 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau  3,66 < 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Post-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol data Post-test kelas kontrol 
diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
2  2,57 dibandingkan dengan 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk= 3  
diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 <  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau 2,57 < 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Post-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena Post-test 
pada kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menguji homogenitas. 
Dari hasil uji homogenitas data Post-test 
diperoleh Fhitung= 1,07 dibandingkan dengan 
Ftabel, dengan dk pembilang= (32-1) = 31 dan dk 
penyebut = (31-1) = 30 dengan taraf signifikan 
(α) = 5%, jika dilihat pada tabel maka nilai 
dengan dk pembilang 31 dan dk penyebut 30 
adalah 1,81, karena Fhitung (1,07) <1,81 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa data 
Post-test pada kedua kelas penelitian adalah 
homogen. Karena kedua data berdistribusi 
normal dan homogen maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji-t dengan rumus polled varians. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji t (polled varian)  pada data 
Post-test kelas eksperimen dan kontrol di dapat 
thitung=3,11 pada taraf signifikan (α)= 5% dan 
dk=n1+n2-2=61 dengan taraf signifikan (α) = 
5% diperoleh ttabel= 2,000 ternyata thitung>ttabel 
atau 3,11>2,000, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima dan dapat dikatakan bahwa terdapat 
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perbedaan hasil Post-test pada kelas eksperimen 
dan kontrol. 
 
Tabel 2 
Hasil Pengolahan Analisi Anova 
 
Sumber 
variasi 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) Db 
Rata-rata 
Hitung 
F 
Observasi 
(F0)  
F 
Teoritis 
(Ft) 
Antar 
kelompok 284,54 1    284,54 
9,57  3,995 
(5%) 
Dalam 
Kelompok  1848,44  61 29,81  7,06 
(1%) 
Total   62    
P < 0,01 
 
Berdasarkan tabel 2 Hasil pengolahan 
pengujian hipotesis menggunakan analisis 
Anova (Analysis of variance) bahwa 
pembelajaran konstruktivistik berpengaruh 
terhadap perolehan hasil belajar peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat dari Fo > Ftabel yaitu 
F0 jauh lebih besar 8,676 dari pada nilai F 
tabel baik pada taraf signifikansi 3,995 (5%) 
maupun 7,06 (1%).  
Dari hasil perhitungan effect size, 
diperolehh ES sebesar 0,76 yang termasuk 
kriteria sedang.  
 
Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 
27 April 2017 sampai tanggal 12 Mei 2017 
pada kelas V B dan V C SDN 34 Pontianak 
Selatan. Penelitian dilakukan pada kelas 
eksperimen dan kontrol sebanyak 4 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit. 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan antara penggunaan 
pendekatan konstruktivistik dengan 
pembelajaran konvensional terhadap 
Perolehan belajar PKn. Hal ini terbukti 
dengan hasil uji hipotesis yang menyatakan 
menolak H0 pada taraf signifikan 5%. 
Pada kelas eksperimen yang 
menggunakan pendekatan konstruktivistik, 
peserta didik dapat membangun 
pengetahuannya, meningkatkan rasa percaya 
diri dan mengembangkan rasa saling 
kerjasama. Hal ini diperkuat pendapat 
Trianto (2013: 74) bahwa Pendekatan 
konstruktivistik dalam pembelajaran 
menerapkan pembelajaran kooperatif secara 
intensif, atas dasar teori bahwa peserta didik 
akan lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep-konsep sulit apabila 
mereka dapat saling mendiskusikan masalah-
masalah itu dengan temannya. Melalui 
pendekatan konstruktivistik peserta didik 
dapat mengembangkan pola pikirnya dengan 
mengeluarkan ide untuk mendapatkan 
jawaban dari permasalahan yang dihadapai. 
Setiap peserta didik mempunyai tanggung 
jawab yang sama dalam kelompok, memang 
pada awal penelitian peserta didik masih 
belum terbiasa bekerja dengan kelompoknya, 
peserta didik masih memerlukan waktu untuk 
menyesuaikan diri. 
Pada kelas kontrol digunakan 
pembelajaran konvensional, perolehan yang 
didapat tidak setinggi perolehan belajar di 
kelas eksperimen. Pada saat mengajar guru 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Materi pembelajaran secara langsung 
disampaikan oleh guru kepada peserta didik. 
Aktivitas peserta didik hanya tanya jawab, 
mencatat dan mendengarkan penjelasan dari 
guru sehingga mereka merasa bosan dan 
menjadi ramai sendiri. 
Pengaruh yang hasilkan pengaruh 
pendekatan konstruktivistik adalah sedang. 
Hal ini terbukti dengan perhitungan effect 
size yaitu 0,76 dengan kategori sedang. 
Tingkat keefektifan sebesar 0,76 dengan 
kategori sedang juga dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perolehan belajar peserta 
didik tersebut yaitu: (1) Terdapat beberapa 
peserta didik yang memiliki antusias yang 
besar saat pelaksanaan pembelajaran 
konstruktivistik (2) peserta didik aktif dalam 
mengikutu proses pembelajaran tetapi ada 
juga peserta didik yang ribut sendiri dengan 
kelompoknya sehingga kegiatan belajar 
mengajar kurang maksimal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan, analisis data perolehan 
hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
secara umum dapat disimpulkan bahwa dari 
penggunaan pendekatan konstruktivistik 
berpengaruh terhadap perolehan belajar 
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V  di Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan mendapatkan 
hasil rata-rata pre-test kelas kontrol 68,90 
sedangkan kelas eksperimen hanya 65,06. 
Rata-rata post-test 80,88 di kelas kontrol dan 
85,37 di kelas eksperimen. Selanjutnya, hasil 
uji t, thitung= 3,11 dengan dk=n1+n1-2= 61 
dan taraf signifikan (α) = 5% diperoleh harga 
ttabel=2,000 ternyata thitung>ttabel atau 
3,11>2,000 maka dapat dikatakan Ho ditolak 
dan Ha diterima. Dan dianalisis 
menggunakan uji Anova F0  jauh lebih besar 
9,57 >Ftabel dengan taraf signifikan 5%=3,995 
dan 1%=7,06. Artinya pendekatan 
konstruktivistik memberikan pengaruh 
terhadap perolehan belajar peserta didik pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas V  di Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan. 
Besar kontribusi pengaruh pendektan 
konstruktivistik terhadap perolehan belajar  
 
 
 
 
 
 
 
pendidikan kewarganegaraan peserta didik di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan adalah  sebesar 0,76 dengan kategori 
sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka disarankan kepada guru dan 
calon guru yang akan menggunakan 
pendekatan konstruktivistik untuk 
menggunakan pendekatan yang bervariasi 
dan kegiatan pembelajaran menggnakan 
insteraksi dengan dimnamika kelompok. 
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